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MOTTO 

 

“ Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan: 

roh memang penurut, tetapi daging lemah” 

Matius 26:41 

 

“Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang 

tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak akan 

membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai Ia 

akan memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat 

menanggungnya.” 

1 Korintus 10:13 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif 

asosiatif yang berjudul Peran Promosi Dalam Pengambilan Keputusan Berkunjung 

Di Desa Wisata Lumban Suhi Suhi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah diantara atau kedua promosi konvensional dan promosi non-konvensional 

memiliki hubungan terhadap keputusan berkunjung wisatawan serta untuk 

mengetahui apakah diantara variabel promosi konvensional dan promosi non-

konvensional terdapat hubungan yang lebih dominan terhadap keputusan 

berkunjung. 

 Subjek penelitian ini adalah Desa Wisata Lumban Suhi Suhi yang berjumlah 

70 responden. Pemilihan sampel menggunakan teknik random sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan panduan skala likert, sedangkan 

variabel dependennya dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan ke Desa Wisata 

Lumban Suhi Suhi. Masing-masing variabel yaitu independen dan dependen 

kemudian diuji instrumennya dengan menggunakan analisis uji validitas dan uji 

reliabilitas. Metode analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis Korelasi 

Product Moment. 

 Berdasarkan hasil penelitian, yang diperoleh mengenai peran promosi 

konvensional dan non-konvensional dalam pengambilan keputusan berkunjung 

terdapat hubungan yang positif antara promosi konvensional dan non-konvensional 

dengan koefisien korelasi masing-masing variabel yaitu promosi konvensional 

sebesar 0,700 dan 0,743 yang artinya nilai korelasi yang diperoleh termasuk dalam 

kategori tingkat hubungan besar atau kuat, yang dapat dilihat pada tabel interpretasi 

koefisien korelasi dengan rentang nilai 0,61-0,80 yang dimana nilainya mendekati 

angka 1 (satu). Nilai Uji t koefisien korelasi bernilai positif dan signifikan yang 

berarti terdapat pengaruh positif, karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 

yaitu (X1) 3,232 > t tabel 1,667 dan (X2) 4,605 > t tabel 1,667 pada taraf 

signifikansi 5% (df=N-K ) = 70-2=68 yang berarti kedua variabel bebas tersebut 

direspon secara positif hal ini dibuktikan dengan didapatkan nilai yang signifikan 

yaitu 0,002 dan 0,000. Diantara kedua variabel bebas tersebut, variabel non-

konvensional memiliki nilai yang lebih dominan terhadap keputusan berkunjung. 

 

Kata kunci: Promosi Konvensional, Promosi Non-Konvensional, Keputusan 

Berkunjung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki keberagaman, baik dari 

suku, budaya, agama, bahasa sehingga tidak mengherankan Indonesia kaya akan 

sumber daya. Sumber daya melimpah yang sejak dahulu telah dianugerahkan 

oleh Yang Maha Kuasa, jika hal ini dapat dikelola dan dimanfaatkan dengan baik 

maka akan sangat berpotensi besar bagi negara maupun masyarakat itu sendiri. 

Kesejahteraan akan terasa bagi masyarakat yang pada akhirnya akan memajukan 

perekonomian dan memajukan bangsa. Salah satu yang dapat dikembangkan 

yaitu dibidang kepariwisataan. Pemanfaatan kekayaan melalui bidang pariwisata 

sangat memiliki potensi yang besar, mengingat keinginan individu atau manusia 

dalam hal melakukan aktivitas perjalanan wisata diera modern saat ini semakin 

massif. Keinginan tersebut dilatarbelakangi dari berbagai aspek, seperti daya 

tarik wisata, dorongan dari dalam diri, dan lain sebagainya. Jenis wisata yang 

dikunjungi juga beragam, seperti wisata alam, pendidikan, religi, budaya dan 

sebagainya. 

Salah satu aktivitas yang popular saat ini adalah jenis wisata alam, suasana 

yang masih alami cenderung lebih disukai dari jenis wisata ini. Berkaitan hal itu, 

desa wisata adalah salah satunya, Indonesia yang masih kaya akan sumber daya 

alam memiliki potensi untuk memanfaatkan dan mengembangkan desa 

wisatanya. 
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Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2018, mencatat bahwa di 

Indonesia terdapat sekitar 1.734 desa yang berpotensi menjadi desa wisata. Dari 

potensi desa wisata tersebut, di wilayah Sumatera terdapat sebanyak 355 desa 

yang berpotensi menjadi daerah wisata , Jawa dan Bali mencapai 857 desa, Nusa 

Tenggara terdapat 189 desa, Kalimantan 117 desa, Sulawesi 199, Papua 

sebanyak 74 desa, serta Maluku sebanyak 23 desa wisata. Dengan potensi 

tersebut maka yang dapat dilakukan adalah mengembangkannya melalui inovasi 

yang kreatif yang dapat menguntungkan dan mampu memberi pengaruh 

terhadap perekonomian masyarakat. 

Desa wisata merupakan salah satu aset penting yang masih harus perlu 

dikembangkan potensinya, yaitu melalui pemerintah, swasta maupun 

stakeholder lainnya guna menciptakan kesejahteraan dan kemakmuran bagi 

masyarakat desa wisata tersebut, serta mampu menjadi andalan bagi daerah 

tersebut. Pada umumnya, desa wisata dikelola oleh masyarakat desa setempat 

dengan sistem oleh masyarakat, dari masyarakat dan untuk masyarakat. 

Menurut Murphy dalam Rahim (2012:2) menyatakan bahwa pemangku 

kepentingan dalam pariwisata meliputi 3 (tiga) pihak yaitu: Pemerintah, Swasta 

dan Masyarakat, dengan peran dan fungsinya masing-masing. Pemangku 

kepentingan tersebut tidak dapat berdiri sendiri, namun harus saling bersinergi 

untuk mencapai dan mewujudkan tujuan dan sasaran pembangunan yang 

disepakati.  Berkaitan  dengan pendapat ahli sebelumnya, Sunaryo (2013:218) 

mengatakan masyarakat sebagai salah satu pemangku kepentingan memiliki 

kedudukan dan peran penting dalam mendukung keberhasilan pembangunan 
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pariwisata. Mulai dari kerangka perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan 

pembangunan kepariwisataan, dan untuk mendukung keberhasilan 

pembangunan kepariwisataan, maka setiap upaya atau program pembangunan 

yang dilaksanakan harus memperhatikan posisi, potensi, dan peran masyarakat 

sebagai subjek atau pelaku pembangunan. 

Pengembangan pariwisata pedesaan merupakan suatu dampak dari adanya 

perubahan minat wisatawan terhadap daerah destinasi wisata. Berkembangnya 

motivasi dan tren dalam perjalanan wisata memiliki minat khusus yang 

menginginkan wisata yang kembali ke alam, interaksi dengan masyarakat lokal, 

serta tertarik untuk mempelajari budaya dan keunikan lokal sehingga mendorong 

pengembangan wisata pedesaan. 

Salah satunya adalah Provinsi Sumatera Utara, yang dimana Danau Toba 

adalah sebagai primadonanya, memiliki gaya sendiri dalam menarik dan 

memikat wisatawan untuk dapat berkunjung. Wisatawan yang dilirik yaitu 

wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara. Danau Toba memiliki 

banyak jenis wisata diantaranya alam, budaya, maupun sejarah. Saat ini Danau 

Toba menjadi fokus oleh pemerintah pusat oleh karenanya dijadikan sebagai 

wisata yang prioritas dengan dilihat dari masifnya pembangunan berbagai 

fasilitas pendukung untuk memudahkan wisatawan yang ingin berkunjung. 

Selain pengembangan berbagai infrastruktur tersebut, pengembangan pariwisata 

yang baru juga serayanya harus dijalankan seperti pengembangan kampung atau 

desa wisata. 
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Salah satu desa wisata di Danau Toba yaitu Desa Lumban Suhi Suhi, desa 

yang berlokasi disekitar Danau Toba, lebih tepatnya di Kabupaten Samosir, 

Kecamatan Pangururan. Desa Lumban Suhi Suhi yang mayoritas penduduknya 

adalah suku Batak dan penenun kain tradisional ulos, menuju ke lokasi tersebut 

tidak jauh dari pemandangan indah yang eksotis dari Danau Toba, serta 

pemandangan rumah adat khas suku batak bernama “Jabu Bolon” disepanjang 

jalan sisi kanan dan kiri. 

Berbagai jenis aktivitas dapat dilakukan di desa ini. Didukung dengan 

segarnya udara, penampakan bangunan khas Batak serta kearifan budaya lokal 

yang masih sangat kental akan mengiringi wisatawan untuk mendapatkan 

pengalaman yang luar biasa bagi wisatawan yang sudah penat akan aktivitas 

sehari-hari yang dilakukannya. Yang paling khas dari desa ini juga yaitu sebagai 

desa penghasil kain ulos bagi suku Batak. Ketika tiba di desa ini, para wisatawan 

akan dapat melihat langsung masyarakat yang sedang menenun kain ulos, 

wisatawan akan melihat ibu-ibu maupun gadis setempat yang melakukan 

aktivitas menenun ulos. Yang menjadi keunikan dari des aini adalah masyarakat 

setempat masih mengandalkan proses menenun kain ulos dengan alat tradisional, 

wisatawan juga dapat melihat atau meminta pertunjukan adat dengan kain ulos, 

dan juga dapat mencoba langsung menenun kain ulos itu sendiri, hal ini menjadi 

daya tarik dari desa ini. 

Dengan beragam atraksi wisata yang dimiliki di desa tersebut, selanjutnya 

adalah bagaimana dapat mendatangkan dan mempengaruhi keputusan 

berkunjung para wisatawan lokal maupun mancanegara. Terdapat beragam cara 
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untuk mendatangkan dan mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan, 

salah satunya yaitu melalui promosi. Diera modern dewasa ini, segala jenis usaha 

baik itu barang, jasa hingga penyedia aktivitas wisata sangat dianjurkan untuk 

menggunakan promosi, karna promosi merupakan salah satu bagian terpenting 

untuk pemilik jasa, barang atau penyedia wisata dalam memperkenalkan 

produknya dan memperoleh keuntungan atau pendapatan dari kegiatan tersebut. 

Penggunaan promosi juga tersedia beragam pilihan, konvensional dan non-

konvensional. Media konvensional yang dapat diterapkan khususnya bagi 

pelaku pariwisata diantaranya, brosur atau selebaran, majalah, spanduk atau 

banner. Sedangkan non-konvensional diantaranya yaitu blog, website, e-

commerce, Youtube, Google Adword, Twitter, Facebook, dan Instagram. Diera 

yang sudah sangat modern ini media konvensional dinilai sudah tidak efektif lagi 

dalam mempromosikan produk barang ataupun jasa, apalagi menpromosikan 

sebuah objek wisata yang memiliki potensi atraksi wisata, akan tetapi masih 

terdapat juga pemilik atau organisasi wisata menggunakan media ini sebagai 

promosi. Penggunaan promosi secara digital sangat membantu dan efektif 

digunakan dizaman sekarang, sebab Indonesia salah satu pengguna internet 

paling aktif didunia, serta salah satu pengguna aktif sosial media terbesar. 

Promosi sebuah objek wisata secara digital sangat memiliki nilai yang besar, hal 

ini disebabkan mudahnya mentarget para calon wisatawan yang mengakses 

informasi mengenai destinasi maupun objek wisata melalui genggaman mereka, 

dan kemudian dapat mempengaruhi kecepatan keputusan berkunjung setelah 

mengakses informasi tersebut, penggunaan media digital seperti media sosial 
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adalah salah satu yang paling efektif dari banyak media non-konvensional 

lainnya. 

Kegiatan promosi yang terdapat pada desa wisata ini adalah melalui sebuah 

kegiatan festival tahunan, yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten 

Samosir, promosi tersebut mencakup seluruh desa yang ada di Pulau Samosir, 

dan melakukan pemberian berupa brosur, pemasangan spanduk. Kemudian 

promosi desa tersebut melalui institusi atau perusahaan seperti bandara Silangit 

maupun Kualanamu, instansi atau pengelola bandara mengambil foto desa 

wisata tersebut untuk dijadikan sebagai brosur dan ditampilkan pada layar besar 

dibandara. Pemanfaatan media modern (non-konvensional) melalui media sosial 

yaitu Dinas Pariwisata Kabupaten Samosir mengumpulkan gambar atau video 

untuk diposting melalui instagram dinas tersebut. 

Untuk mencapai jumlah kunjungan wisatawan yang besar ke desa wisata ini 

agar semakin lebih dikenal oleh masyarakat luas hingga mancanegara, pengelola 

atau masyarakat setempat harus menggunakan peran promosi didalamnya, dan 

memahami bagaimana menggunakan promosi tersebut dengan tepat, tanpa 

adanya peran promosi akan mustahil desa Lumban Suhi Suhi dapat dikenal dan 

dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun mancanegara. Berdasarkan uraian 

tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Peran Promosi 

Dalam Pengambilan Keputusan Berkunjung di Desa Wisata Lumban Suhi 

Suhi”. 
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B. Rumusan Masalah 

Promosi merupakan sebuah kegiatan dan alat untuk memperkenalkan suatu 

kelebihan atau keunikan sebuah destinasi agar lebih dikenal lebih luas oleh 

masyarakat, serta sebagai alata yang dapat mempengerahui masyarakat yang 

melihat promosi tersebut untuk tertarik melakukan kunjungan. Metode promosi 

yang dipilih juga dapat berpengaruh penting dalam pengambilan keputusan 

berkunjung seperti melalui media sosial, website, brosur, spanduk, guide book, 

pamphlet, videotron. 

1. Apakah ada hubungan promosi konvensional dengan keputusan berkunjung 

di Desa Wisata Lumban Suhi Suhi? 

2. Apakah ada hubungan promosi non konvensional dengan keputusan 

berkunjung di Desa Wisata Lumban Suhi Suhi? 

3. Manakah yang lebih dominan diantara promosi tersebut? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka permasalahan dibatasi pada 

peran promosi (konvensional dan non-konvensional) dalam pengambilan 

keputusan berkunjung di Desa Wisata Lumban Suhi Suhi, Kabupaten Samosir. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan variable penelitian, berikut tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui adanya hubungan promosi konvensional dengan 

keputusan berkunjung di Desa Wisata Lumban Suhi Suhi 
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2. Untuk mengetahui adanya hubungan promosi non konvensional dengan 

keputusan berkunjung di Desa Wisata Lumban Suhi Suhi 

3. Untuk mengetahui mana yang paling dominan diantara promosi tersebut 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, ialah: 

1. Bagi STP AMPTA Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

Mahasiswa lain dalam melakukan penelitian serta dapat digunakan untuk 

menetepkan teori-teori yang diperoleh diperkulihan dan dapat diaplikasikan 

dalam dunia kerja nyata.Sebagai media untuk memperkaya perbendaharaan 

koleksi perpustakaan bagi Mahasiswa/I STP AMPTA yang ingin 

memperkaya literasi maupun menambah wawasan. 

2. Bagi Pengelola 

Sebagai masukan untuk pengelola untuk dapat memperhatikan media 

promosi yang digunakan, dan mengetahui hubungan promosi yang mana 

yang paling memiliki pengaruh. 

3. Bagi Penulis 

Sebagai media untuk menambah wawasan penulis atas peran promosi yang 

dapat berpengaruh pada peningkatan jumlah kunjungan, serta meningkatkan 

kemampuan penulis dalam menganalisis data melalui pengumpulan data 

yang telah berhasil didapatkan. 
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